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Abstract 

Aging naturally triggers physical and psychological changes that often lead to hopelessness, characterized by a 

loss of hope and control over the future. This study aims to examine the effectiveness of logotherapy in reducing 

hopelessness by strengthening the meaning of life among elderly women. Using a quantitative pre-test and post-

test design, 33 participants aged 57–82 years at Griya Lansia X Yogyakarta were assessed using the General 

Hopelessness Scale. Data analysis using the Paired Sample t-Test showed a significant difference between pre-

test and post-test scores (t = 10.33, p < .001). These findings prove that logotherapy is effective in helping the 

elderly rediscover life goals and psychological well-being. This intervention serves as a strategic protective 

measure for vulnerable elderly groups to restore their social roles and daily life satisfaction. 
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1. Pendahuluan 

Proses penuaan merupakan bagian alami dari 

kehidupan manusia yang ditandai oleh perubahan 

kondisi fisik, sosial, dan psikologis yang dapat 

memengaruhi kesehatan mental lansia [1]. Lansia 

kerap menghadapi berbagai perubahan, seperti 

menurunnya kesehatan, berkurangnya interaksi sosial, 

serta keterbatasan dalam menjalani aktivitas sehari-hari 

[1][2]. Kondisi ini dapat memicu munculnya perasaan 

putus asa (hopelessness) yang ditandai dengan 

hilangnya harapan akan masa depan, perasaan tidak 

berdaya, serta kehilangan kendali atas kehidupan [3]. 

Pada tahap perkembangan ini, individu juga memasuki 

fase refleksi kehidupan yang menuntut penerimaan 

terhadap pengalaman masa lalu serta pencarian makna 

atas kehidupan yang telah dijalani. Ketika individu 

gagal mencapai penerimaan tersebut, kondisi 

psikologis yang muncul cenderung mengarah pada 

perasaan penyesalan, ketidakpuasan, dan keputusasaan 

terhadap masa depan [4]. 

Hopelessness pada lansia sering kali dipengaruhi oleh 

penurunan kesehatan, rasa sepi yang berkepanjangan, 

serta hilangnya tujuan hidup. Faktor-faktor tersebut 

memperkuat pandangan negatif terhadap masa depan 

dan menurunkan motivasi untuk menjalani kehidupan 

dengan penuh makna. Penelitian menunjukkan bahwa 

hopelessness berhubungan erat dengan meningkatnya 

risiko depresi, munculnya pikiran untuk mengakhiri 

hidup, serta penurunan kualitas hidup secara 

menyeluruh [5]. Lansia yang tinggal di lingkungan 

komunitas atau panti sosial berpotensi lebih rentan 

mengalami kondisi ini akibat terbatasnya dukungan 

emosional dan interaksi sosial. Keterbatasan dukungan 

sosial, khususnya dari keluarga, diketahui 

berkontribusi terhadap menurunnya kualitas hidup dan 

kesejahteraan psikologis lansia, sehingga 

meningkatkan kerentanan terhadap perasaan kesepian 

dan ketidakbermaknaan hidup [6]. Selain itu, 

dukungan sosial yang memadai berperan penting 

dalam membantu lansia mencapai kondisi successful 

aging melalui terpenuhinya kebutuhan emosional, rasa 

dihargai, serta perasaan tetap memiliki peran dalam 

kehidupan sosial [7]. 

Di Indonesia, pertumbuhan populasi lansia sebagai 

dampak dari perubahan struktur demografi 

menimbulkan tantangan baru dalam aspek kesehatan 

mental. WHO tahun 2023 menegaskan bahwa 

pendekatan psikologis yang menekankan pencarian 

makna hidup sangat penting dalam upaya mengurangi 

hopelessness pada lansia. Salah satu pendekatan yang 

dinilai efektif adalah logoterapi, yaitu terapi psikologis 

yang dikembangkan oleh Viktor Frankl. Logoterapi 

menekankan pada pencarian makna hidup bahkan di 

tengah penderitaan, serta membantu individu 

membangun kembali arah hidup yang lebih sehat 

secara psikologis [8]. Pendekatan ini sejalan dengan 

penelitian yang menunjukkan bahwa spiritualitas dan 

makna hidup membantu lansia menghadapi perubahan, 
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mengurangi kecemasan, dan tetap memiliki harapan 

[9]. 

Logoterapi terbukti mampu menurunkan tingkat 

hopelessness dan meningkatkan kesejahteraan 

psikologis, khususnya pada individu yang mengalami 

krisis eksistensial. Logoterapi membantu individu 

menemukan makna hidup sebagai bagian dari dimensi 

eksistensial, sehingga dapat mendukung meningkatnya 

kesejahteraan psikologis dan berkurangnya tekanan 

psikologis pada lansia [10][11]. Penelitian 

menunjukkan bahwa intervensi logoterapi membantu 

lansia menemukan kembali makna hidup sehingga 

dapat menurunkan kecemasan dan tekanan emosional 

yang berkaitan dengan kondisi hopelessness [12]. 

Intervensi ini relevan diterapkan pada lansia karena 

mendorong refleksi atas pengalaman hidup bermakna, 

memperkuat aspek spiritualitas, serta membantu 

membentuk kembali tujuan hidup baru yang memberi 

rasa berarti. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan 

untuk menguji efektivitas logoterapi dalam 

menurunkan tingkat hopelessness pada lansia dengan 

memperkuat kebermaknaan hidup. Penelitian 

dilakukan di Griya Lansia X sebagai salah satu 

komunitas yang menaungi lansia dengan latar belakang 

sosial dan kesehatan yang beragam. 

2. Metode Penelitian 

2.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan desain pre-test dan post-test. Desain ini dipilih 

untuk mengetahui efektivitas logoterapi dalam 

menurunkan tingkat hopelessness pada lansia. 

2.2 Partisipan 

Partisipan penelitian berjumlah 33 orang lansia yang 

tergabung dalam komunitas Griya Lansia X di 

Yogyakarta. Rentang usia partisipan adalah 57–82 

tahun berjenis kelamin perempuan. Latar belakang 

partisipan bervariasi, meliputi pensiunan guru, 

pensiunan PNS, maupun ibu rumah tangga. 

2.3. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian menggunakan General 

Hopelessness Scale yang telah diadaptasi dan 

dimodifikasi dalam bentuk skala Likert dengan rentang 

skor 1–4 pada setiap aitem [13]. Skala ini terdiri dari 

25 aitem yang mencakup empat aspek utama, yakni 

negative expectations, hope, social comparison, dan 

futility. 

Skor total diperoleh dari penjumlahan seluruh aitem 

dengan rentang 25–100, yakni skor yang lebih tinggi 

menunjukkan tingkat hopelessness yang lebih parah. 

Instrumen diberikan kepada partisipan sebanyak dua 

kali, yaitu sebelum intervensi (pre-test) dan setelah 

intervensi (post-test) untuk melihat perbedaan tingkat 

hopelessness setelah logoterapi. 

Tabel 1. Kategorisasi skor 

Rentang Skor Kategori  

25 – 50 Rendah 

51 – 75 Sedang 

76 - 100 Tinggi 

 

2.4 Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian dilaksanakan melalui tiga tahap 

utama sebagai berikut. 

a. Tahap Persiapan 

Meliputi koordinasi dengan pengelola Griya 

Lansia X, observasi awal melalui wawancara dan 

kuesioner sederhana, serta penyusunan materi 

logoterapi berupa tayangan dan lembar kerja 

refleksi. 

 

 

b. Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan dimulai dengan pembukaan, perkenalan, 

dan ice breaking. Selanjutnya dilakukan pre-test 

menggunakan General Hopelessness Scale, 

pemberian intervensi logoterapi melalui 

psikoedukasi makna hidup, refleksi diri, berbagi 

pengalaman bermakna, serta penyusunan tujuan 

sederhana. Kegiatan ditutup dengan post-test 

menggunakan General Hopelessness Scale. 

c. Tahap Evaluasi 

Analisis dilakukan terhadap hasil pre-test dan post-

test. Selain itu, dilakukan refleksi bersama untuk 

meninjau perubahan perasaan dan makna hidup, 

serta penyusunan rekomendasi tindak lanjut berupa 

program aktivitas bermakna bagi lansia. 
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2.5 Analisis Data 

Data dianalisis secara deskriptif untuk mengetahui 

distribusi skor hopelessness pada pre-test dan post-test. 

Uji normalitas dilakukan menggunakan Shapiro–Wilk. 

Hasil uji menunjukkan bahwa data berdistribusi 

normal (p > .05) sehingga analisis dilanjutkan dengan 

menggunakan uji parametrik Paired Sample t-Test 

untuk mengetahui perbedaan skor hopelessness 

sebelum dan sesudah pemberian logoterapi. 

3. Hasil Penelitian 

3.1 Karakteristik Partisipan 

Penelitian ini melibatkan 33 orang lansia di Griya 

Lansia X dengan rentang usia 57–82 tahun. Seluruh 

partisipan berjenis kelamin perempuan dan berstatus 

pensiunan, baik sebagai guru, PNS, maupun ibu rumah 

tangga. Hal ini menunjukkan bahwa partisipan berada 

pada tahap usia lanjut dengan peran sosial yang relatif 

berkurang. 

3.2 Tingkat Hopelesness 

Hasil pengukuran dengan instrumen General 

Hopelessness Scale menunjukkan adanya perubahan 

tingkat hopelessness setelah diberikan intervensi 

logoterapi. 

Tabel 2. Distribusi tingkat hopelessness 

Kategori  Rentang 
Skor 

Pre-test 
(n) 

Post-test 
(n) 

Rendah 25 - 50 2 17 

Sedang 51 – 75 31 16 

Tinggi 76 - 100 - - 

 

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa pada pre-test, 

mayoritas partisipan berada pada kategori hopelessness 

sedang (31 orang). Setelah diberikan intervensi 

logoterapi, jumlah partisipan dengan hopelessness 

rendah meningkat dari 2 menjadi 17 orang, sementara 

jumlah pada kategori sedang menurun dari 31 menjadi 

16 orang.  

3.3 Hasil Analisis Statistik 

a. Uji Normalitas 

Tabel 3. Hasil uji normalitas 

Variabel  Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

Pre-test .194 33 .055 
Post-test .169 33 .089 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas Shapiro–Wilk, skor 

pre-test hopelessness memiliki nilai signifikansi 

sebesar .055 (p > .05) yang artinya signifikan dan skor 

post-test sebesar .089 (p > .05) yang artinya signifikan. 

Hal ini menunjukkan bahwa data berdistribusi normal 

sehingga analisis dilanjutkan dengan menggunakan uji 

parametrik Paired Sample t-Test. 

b. Uji Paired Sample t-Test 

Tabel 4. Hasil uji paired sample t-test 

Variabel  t df Sig.  

(2 tailed) 

Pre-test 10.330 32 .000 
Post-test 

 

Berdasarkan hasil uji Paired Sample t-Test pada skor 

pre-test dan post-test hopelessness, diperoleh nilai t = 

10.33 dengan taraf signifikansi p = .000 < .001 dengan 

taraf signifikansi .05. Hasil ini menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan antara skor 

hopelessness sebelum dan sesudah intervensi. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa pemberian 

logoterapi berpengaruh signifikan dalam menurunkan 

tingkat hopelessness pada lansia.  

4. Pembahasan 

Tabel 5. Pelaksanaan intervensi hari pertama 

 

Tabel 6. Pelaksanaan intervensi hari kedua 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa logoterapi 

efektif dalam menurunkan tingkat hopelessness pada 

lansia di Griya Lansia X. Analisis statistik dengan uji 

Paired Sample t-Test menunjukkan perbedaan yang 

signifikan antara skor pre-test dan post-test 

hopelessness (t(32) = 10.33, p = .000 < .001). Temuan 

ini memperlihatkan bahwa pemberian logoterapi 

mampu memberikan dampak positif terhadap kondisi 

psikologis lansia, terutama dalam menurunkan 

perasaan putus asa dan meningkatkan kebermaknaan 

hidup. Logoterapi membantu individu menemukan 

kembali kebermaknaan hidup sehingga mengurangi 

perasaan hampa pada usia lanjut [14]. Penguatan 

kebermaknaan hidup berdampak positif pada 

kesejahteraan psikologis [15]. Hal ini membuktikan 

bahwa pendekatan berbasis kebermaknaan hidup dapat 

mengurangi hopelessness. Dengan demikian, 

penelitian ini memperkuat temuan bahwa logoterapi 

efektif diterapkan pada lansia perempuan. 

Penelitian sebelumnya juga banyak mendukung 

bahwa logoterapi bermanfaat bagi kesehatan mental. 

Logoterapi efektif untuk kelompok dengan kondisi 

psikososial yang berat [16]. Logoterapi memberi 

kebebasan sikap dalam menghadapi penderitaan. Hal 

ini relevan untuk lansia perempuan yang sering 

menghadapi tekanan sosial maupun biologis [17]. 

Adanya penurunan kecemasan dan depresi setelah 

logoterapi sehingga kebermaknaan hidup dapat 

berfungsi sebagai pelindung emosional [18]. Penelitian 

tersebut menegaskan bahwa logoterapi tidak hanya 

mengurangi gejala negatif, tetapi juga memberi ruang 

bagi individu untuk membangun kekuatan psikologis. 

Dengan cara ini, intervensi menjadi lebih bermakna 

bagi kehidupan sehari-hari. 

Efektivitas logoterapi juga bisa disejajarkan 

dengan terapi psikologi lain. Logoterapi sama 

efektifnya dengan terapi kognitif yang selama ini 

dianggap sebagai standar intervensi pada bidang 

psikologi klinis [19]. Logoterapi dapat menurunkan 

depresi sekaligus meningkatkan kualitas hidup lansia 

[20]. Intervensi berbasis kebermaknaan hidup juga 

dapat memperbaiki kesejahteraan pasien dengan 

penyakit kronis [21]. Logoterapi mampu meningkatkan 

kualitas hidup dengan memperkuat kebermaknaan 

hidup [22]. Artinya, logoterapi bisa menjadi pilihan 

utama, bukan sekadar pelengkap. Bukti ini semakin 

menguatkan dasar penelitian bahwa logoterapi dapat 

diterapkan secara luas. 

Pada kelompok lansia perempuan, logoterapi 

terbukti memberi manfaat yang signifikan. Intervensi 

berbasis kebermaknaan hidup mampu menumbuhkan 

kembali harapan [23]. Peningkatan harga diri dan 

keterampilan komunikasi penting untuk mengatasi 

kesepian serta keterpinggiran sosial [24]. Logoterapi 

paling efektif bagi lansia dengan tingkat distress tinggi 

sehingga intervensi ini perlu dilakukan sejak dini [25]. 

Logoterapi mampu meningkatkan keberfungsian sosial 

di komunitas, terutama bagi lansia perempuan yang 

kehilangan pasangan atau peran keluarga [26]. Dengan 

kembali berpartisipasi dalam kegiatan masyarakat, 

mereka merasa lebih dihargai, berguna, dan tidak 

sekadar menjadi beban. Hal ini membuktikan bahwa 

logoterapi tidak hanya menurunkan hopelessness, 

tetapi juga memulihkan peran sosial dan meningkatkan 

kesejahteraan hidup sehari-hari. 

Literatur dari Indonesia juga memperkuat temuan 

penelitian ini. Logoterapi dapat menurunkan stres 

eksistensial sekaligus membantu individu menemukan 

kembali tujuan hidup [27]. Logoterapi mampu 

menurunkan depresi dan hopelessness pada dewasa 

muda yang relevan dengan kondisi lansia perempuan 

yang menghadapi tekanan psikologis serupa [28]. 

Kebermaknaan hidup dapat berfungsi sebagai faktor 

protektif yang melindungi dari hopelessness [29]. 

Logoterapi efektif diterapkan pada lansia dengan 

masalah psikososial, baik di komunitas maupun di 

panti jompo [30]. Dengan dukungan penelitian lokal 

ini, logoterapi tidak hanya relevan secara teori, tetapi 

juga sesuai dengan konteks budaya Indonesia sehingga 

lebih mudah diterima dan diterapkan dalam 

masyarakat. 

Pendekatan lain yang masih dalam lingkup 

logoterapi juga menunjukkan hasil serupa. Melalui 
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meaning-centered psychotherapy dapat menurunkan 

depresi dan meningkatkan kebermaknaan hidup pada 

pasien depresi [31]. Hal ini memperkuat pandangan 

bahwa logoterapi bekerja dengan cara mengubah 

persepsi terhadap hidup agar terasa lebih bermakna. 

Hasil ini juga membuktikan bahwa logoterapi memiliki 

mekanisme yang jelas dan bisa diterapkan pada 

berbagai kelompok. Dengan tujuan untuk 

meningkatkan kebermaknaan hidup sebagai intervensi 

bisa disesuaikan dengan kebutuhan peserta. Bagi lansia 

perempuan, hal ini memberi ruang untuk menemukan 

nilai hidup yang sesuai dengan pengalaman mereka. 

Maka hasilnya tidak hanya dari sisi psikologis, tapi 

juga praktis untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari. 

Hopelessness terbukti berhubungan erat dengan 

risiko ide bunuh diri. Hopelessness merupakan salah 

satu prediktor terkuat dari keinginan bunuh diri 

sehingga perlu dijadikan fokus intervensi [32]. 

Sementara itu, logoterapi kelompok dapat 

meningkatkan kesejahteraan perempuan janda yang 

rentan secara sosial, sebuah kondisi yang serupa 

dengan lansia perempuan dalam penelitian ini [33]. 

Kedua temuan ini menambah urgensi penerapan 

logoterapi, bukan hanya untuk pemulihan psikologis, 

tetapi juga sebagai langkah pencegahan agar risiko 

yang lebih berat tidak berkembang. Dengan demikian, 

logoterapi dapat diposisikan sebagai strategi intervensi 

sekaligus proteksi bagi kelompok perempuan yang 

rentan. 

Dari sisi metodologi, penelitian ini memberikan 

kontribusi baru dengan mengukur hopelessness secara 

langsung menggunakan General Hopelessness Scale. 

Sebagian besar penelitian terdahulu lebih banyak 

menyoroti depresi atau kualitas hidup sehingga fokus 

pada hopelessness dapat menjadi pembeda. Penelitian 

ini juga melibatkan 33 lansia perempuan, kelompok 

yang relatif jarang diteliti sehingga hasilnya memberi 

gambaran yang lebih spesifik. Materi intervensi 

disusun berdasarkan adaptasi Bastaman atas gagasan 

Viktor Frankl sehingga sesuai dengan konteks budaya 

Indonesia dan lebih mudah diterapkan. Desain pretest-

posttest yang digunakan memungkinkan peneliti 

melihat perubahan secara objektif sebelum dan 

sesudah intervensi. Dengan cara ini, penelitian tidak 

hanya mendeskripsikan kondisi, tetapi benar-benar 

menunjukkan efektivitas logoterapi pada lansia 

perempuan. 

Dengan demikian, penelitian ini berfokus pada 

kebermaknaan hidup melalui intervensi logoterapi dan 

efektif dalam menurunkan hopelessness pada lansia 

perempuan. Efek ini bukan hanya memperkuat daya 

tahan psikologis, tetapi juga mendukung keberfungsian 

sosial sehingga lansia merasa lebih aktif, berdaya, dan 

berkontribusi dalam keluarga maupun masyarakat. 

Implikasi temuan ini memperlihatkan bahwa logoterapi 

layak dipertimbangkan sebagai bagian dari layanan 

kesehatan mental sekaligus program pemberdayaan 

lansia. Temuan ini juga menutup kesenjangan 

penelitian karena melibatkan partisipan lansia 

perempuan yang selama ini jarang dijadikan fokus 

studi. Dengan hasil ini, penelitian memberikan dasar 

empiris yang kuat untuk pengembangan intervensi 

berbasis kebermaknaan hidup di konteks budaya 

Indonesia. 

5. Kesimpulan dan Saran 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini membuktikan bahwa logoterapi efektif 

menurunkan tingkat hopelessness pada lansia di Griya 

Lansia X. Hasil uji Paired Sample t-Test menunjukkan 

adanya perbedaan signifikan antara skor pre-test dan 

post-test hopelessness (t(32) = 10.33, p = .000 < .001). 

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa logoterapi 

berperan penting dalam memperkuat kebermaknaan 

hidup, meningkatkan optimisme, serta mendukung 

kesejahteraan psikologis lansia. 

5.2 Saran 

a. Bagi lansia, diharapkan dapat mengikuti kegiatan 

logoterapi atau kegiatan sejenis yang 

menumbuhkan makna hidup agar tetap memiliki 

harapan dan semangat dalam menjalani kehidupan 

sehari-hari. 

b. Bagi pengelola Griya Lansia X, disarankan untuk 

mengintegrasikan logoterapi ke dalam program 

pendampingan rutin sebagai upaya menjaga 

kesehatan mental lansia. 

c. Bagi keluarga, penting untuk memberikan 

dukungan emosional dan kesempatan berinteraksi 

agar lansia merasa bernilai dan tidak kehilangan 

harapan. 

d. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian dapat 

diperluas dengan jumlah sampel yang lebih besar 

atau dibandingkan dengan metode intervensi lain 

untuk memperkuat temuan terkait efektivitas 

logoterapi. 
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